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PRAKATA

Tujuan Bank Indonesia adalah mencapai
stabilitas nilai rupiah, memelihara stabilitas
Sistem Pembayaran, dan turut menjaga
Stabilitas Sistem Keuangan dalam rangka
mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Kestabilan nilai Rupiah ini
mengandung dua aspek, yaitu kestabilan
nilai mata uang terhadap barang dan jasa
yang terefleksi dalam inflasi yang stabil,
serta kestabilan terhadap mata uang negara
lain. Target inflasi tahun 2023 ditetapkan
oleh Pemerintah berkoordinasi dengan Bank
Indonesia, yaitu sebesar 3,0£1%. Dalam
rangka mencapai tujuan tersebut, Bank
Indonesia melaksanakan kebijakan moneter
secara berkelanjutan, konsisten, transparan,
dan harus mempertimbangkan kebijakan
umum pemerintah di bidang perekonomian.
Sesuai dengan bidang tugasnya, Bank
Indonesia menempuh bauran kebijakan
moneter, makroprudensial, serta sistem
pembayaran dan pengelolaan uang Rupiah.

Dewan Gubernur

Tinjauan Kebijakan Moneter (TKM)
dipublikasikan oleh Bank Indonesia secara
periodik setelah Rapat Dewan Gubernur
(RDG) pada bulan Februari, Maret, Mei,
Juni, Agustus, September, November dan
Desember. Laporan ini dimaksudkan
sebagai media bagi Dewan Gubernur Bank
Indonesia untuk memberikan penjelasan
kepada masyarakat luas mengenai evaluasi
kondisi moneter terkini atas asesmen dan
prakiraan perekonomian Indonesia, serta
respons kebijakan moneter Bank Indonesia.
Secara lebih rinci, dalam publikasi TKM
disampaikan hasil evaluasi atas dinamika
perekonomian global dan domestik terkini,
serta respons kebijakan moneter yang
ditempuh Bank Indonesia.
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nefambat dan kebijakan suku bunga moneter di negara
maju yang lebih tinggi. Di AS, tekanan inflasi masih tinggi
terutama karena keketatan pasar tenaga kerja, di tengah
kondisi ekonomi yang cukup baik dan tekanan stabilitas
sistem keuangan (SSK) yang mereda, sehingga mendorong
kemungkinan kenaikan Federal Funds Rate (FFR) ke
depan. Pemulihan ekonomi di negara berkembang lain,
seperti India, tetap kuat didorong oleh permintaan
domestik dan ekspor jasa. Kondisi ekonomi di negara
maju dan berkembang tersebut mendorong nilai tukar
dolar AS cenderung melemah terhadap mata uang negara
maju, tetapi menguat terhadap mata uang negara
berkembang. Perkembangan tersebut memerlukan
penguatan respons kebijakan untuk memitigasi risiko
rambatan terhadap ketahanan eksternal di negara
berkembang, termasuk Indonesia.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap baik didukung
oleh permintaan domestik dan positifnya kinerja ekspor.
Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) mendukung
ketahanan eksternal. Nilai tukar Rupiah terkendali sejalan
dengan kebijakan stabilisasi yang ditempuh Bank
Indonesia. Tekanan inflasi menurun ke dalam sasaran
3,0£1% lebih cepat dari prakiraan. Likuiditas perbankan
tetap longgar sehingga berkontribusi positif mendorong
kredit/pembiayaan dan menjaga stabilitas sistem
keuangan. Kredit/pembiayaan perbankan kembali
meningkat sehingga mendukung upaya memperkuat

pertumbuhan ekonomi. Ketahanan sistem keuangan,
khususnya perbankan, tetap terjaga. Transaksi sistem
pembayaran terus naik dengan stabilitas sistem yang
terjaga dan layanan pembayaran digital yang semakin
meningkat.

Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada 21-22
Juni 2023 memutuskan untuk mempertahankan Bl 7-Day
Reverse Repo Rate (BI7DRR) sebesar 5,75%, suku bunga
Deposit Facility sebesar 5,00%, dan suku bunga Lending
Facility sebesar 6,50%. Keputusan mempertahankan
BI7DRR sebesar 5,75% ini konsisten dengan stance
kebijakan moneter untuk memastikan inflasi tetap
terkendali dalam kisaran sasaran 3,0£1% pada sisa tahun
2023. Fokus kebijakan diarahkan pada penguatan
stabilisasi nilai Rupiah untuk mengendalikan inflasi barang
impor (imported inflation) dan memitigasi dampak
rambatan ketidakpastian pasar keuangan global.
Kebijakan likuiditas dan makroprudensial longgar terus
dilanjutkan untuk mendorong penyaluran
kredit/pembiayaan dan tetap mempertahankan
terjaganya stabilitas sistem keuangan. Akselerasi
digitalisasi sistem pembayaran terus didorong untuk
perluasan ekonomi dan keuangan digital dan penguatan
stabilitas sistem dan layanan pembayaran. Bauran
kebijakan moneter, makroprudensial, dan sistem
pembayaran Bank Indonesia tersebut terus diarahkan
untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan.
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Ketidakpastian perekonomian global kembali meningkat
dengan kecenderungan risiko pertumbuhan yang
melambat dan kebijakan suku bunga moneter di negara
maju yang lebih tinggi. Pertumbuhan ekonomi global
diprakirakan sebesar 2,7% (yoy) dengan risiko
perlambatan terutama di Amerika Serikat (AS) dan
Tiongkok. Di AS, tekanan inflasi masih tinggi terutama
karena keketatan pasar tenaga kerja, di tengah kondisi
ekonomi yang cukup baik dan tekanan stabilitas sistem
keuangan (SSK) yang mereda, sehingga mendorong
kemungkinan kenaikan Federal Funds Rate (FFR) ke
depan. Kebijakan moneter juga masih ketat di Eropa,
sedangkan di Jepang masih longgar. Sementara itu, di
Tiongkok pertumbuhan ekonomi juga tidak sekuat
prakiraan di tengah inflasi yang rendah sehingga
mendorong pelonggaran kebijakan moneter. Pemulihan
ekonomi di negara berkembang lain, seperti India, tetap
kuat didorong oleh permintaan domestik dan ekspor jasa.
Kondisi ekonomi di negara maju dan berkembang

srekonomian Global
dan Domestik

tersebut mendorong nilai tukar dolar AS cenderung
melemah terhadap mata uang negara maju, tetapi
menguat terhadap mata uang negara berkembang.
Perkembangan tersebut memerlukan penguatan respons
kebijakan untuk memitigasi risiko rambatan terhadap
ketahanan eksternal di negara berkembang, termasuk
Indonesia.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap baik didukung
oleh permintaan domestik dan positifnya kinerja ekspor.
Kenaikan konsumsi rumah tangga berlanjut didorong oleh
terus naiknya mobilitas, membaiknya ekspektasi
pendapatan, dan terkendalinya inflasi. Investasi juga tetap
kuat terutama investasi nonbangunan sejalan dengan
kinerja ekspor yang positif dan berlanjutnya hilirisasi.
Kinerja pariwisata juga membaik sejalan dengan kenaikan
kunjungan wisatawan mancanegara. Perbaikan ekonomi
Indonesia dikonfirmasi oleh hasil survei Bank Indonesia
tentang keyakinan konsumen yang meningkat dan



penjualan eceran yang tumbuh positif, serta indikator dini
Purchasing Managers' Index (PMI) Manufaktur yang
masih berada di zona ekspansi. Ke depan, pertumbuhan
ekonomi 2023 diprakirakan tetap berada dalam kisaran
proyeksi Bank Indonesia pada 4,5-5,3%. Bank Indonesia
akan terus memperkuat sinergitas stimulus fiskal
Pemerintah dengan stimulus makroprudensial Bank
Indonesia untuk mendorong pertumbuhan ekonomi,
khususnya dari sisi permintaan.

Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) mendukung
ketahanan eksternal. Transaksi berjalan triwulan 11 2023
diprakirakan surplus didukung oleh berlanjutnya surplus
neraca perdagangan, dimana sampai dengan Mei 2023
tercatat sebesar 4,4 miliar dolar AS. Sementara itu, aliran
masuk modal asing dalam bentuk portofolio pada
triwulanan Il 2023 sampai dengan 20 Juni 2023 masih
mencatat net inflows sebesar 0,13 miliar dolar AS,
meskipun pada Juni 2023 tercatat outflows sebesar 0,87
miliar dolar AS akibat peningkatan ketidakpastian pasar
keuangan global. Posisi cadangan devisa Indonesia akhir
Mei 2023 tetap tinggi tercatat sebesar 139,3 miliar dolar
AS, setara dengan pembiayaan 6,1 bulan impor atau 6,0
bulan impor dan pembayaran utang luar negeri
Pemerintah, serta berada di atas standar kecukupan
internasional sekitar 3 bulan impor. Perkembangan NPI
yang positif diprakirakan berlanjut didukung transaksi
berjalan yang diprakirakan terjaga sehat dalam kisaran
surplus 0,4% sampai dengan defisit 0,4% dari PDB. Selain
itu, neraca transaksi modal dan finansial diprakirakan juga
mencatat surplus, ditopang oleh aliran masuk modal
asing, baik dalam bentuk Penanaman Modal Asing (PMA)
maupun investasi portofolio, sejalan persepsi positif
investor terhadap prospek perekonomian nasional.

Nilai tukar Rupiah terkendali sejalan dengan kebijakan
stabilisasi yang ditempuh Bank Indonesia. Ketidakpastian
pasar keuangan global menyebabkan nilai tukar Rupiah
pada Juni 2023 (sampai dengan 21 Juni 2023) secara
rerata sedikit melemah sebesar 0,56% dibandingkan
dengan rerata kurs Mei 2023. Namun demikian, Rupiah
secara point-to-point, baik dibandingkan dengan akhir
Mei 2023 maupun akhir tahun 2022, menguat masing-
masing sebesar 0,30% dan 4,17%. Dengan perkembangan
tersebut, penguatan Rupiah dibandingkan dengan level
akhir tahun 2022 lebih baik dari apresiasi Rupee India dan
Peso Filipina masing-masing sebesar 0,85% dan 0,15%
sedangkan Thai Baht mencatat depresiasi 0,70%. Ke
depan, Bank Indonesia memprakirakan apresiasi nilai
tukar Rupiah berlanjut ditopang oleh surplus transaksi
berjalan dan aliran masuk modal asing seiring prospek
pertumbuhan ekonomi yang kuat, inflasi yang rendah,
serta imbal hasil aset keuangan domestik yang menarik.
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Bank Indonesia terus memperkuat kebijakan stabilisasi
nilai tukar Rupiah khususnya melalui triple intervention
dan twist operation untuk mengendalikan inflasi barang
impor (imported inflation) dan memitigasi risiko rambatan
ketidakpastian pasar keuangan global. Operasi moneter
valas terus diperkuat, termasuk optimalisasi TD Valas DHE
serta penambahan frekuensi dan tenor lelang TD Valas
jangka pendek.

Tekanan inflasi menurun ke dalam sasaran 3,0+1% lebih
cepat dari prakiraan. Inflasi IHK pada bulan Mei 2023
tercatat 4,00% (yoy) atau berada di batas atas sasaran
3,0£1%. Penurunan inflasi terjadi di semua kelompok.
Inflasi inti Mei 2023 tercatat 2,66% (yoy), lebih rendah
dibandingkan dengan inflasi pada bulan sebelumnya
sebesar 2,83% (yoy) sejalan dengan berakhirnya periode
HBKN Idulfitri, menurunnya harga komoditas global, dan
rendahnya ekspektasi inflasi. Inflasi kelompok volatile
food tercatat 3,28% (yoy), lebih rendah dibandingkan
dengan inflasi bulan sebelumnya yang sebesar 3,74%
(yoy). Inflasi kelompok administered prices juga menurun
dari 10,32% (yoy) menjadi 9,52% (yoy). Menurunnya
inflasi ke dalam sasaran sebagai hasil positif dari
konsistensi kebijakan moneter serta eratnya sinergi
pengendalian inflasi antara Bl dan Pemerintah (Pusat dan
Daerah) dalam TPIP dan TPID melalui penguatan GNPIP di
berbagai daerah. Ke depan, Bank Indonesia meyakini
inflasi tetap terkendali di dalam sasaran 3,0+1% pada sisa
tahun 2023.

Likuiditas perbankan tetap longgar sehingga
berkontribusi positif mendorong kredit/pembiayaan dan
menjaga stabilitas sistem keuangan. Rasio Alat Likuid
terhadap Dana Pihak Ketiga (AL/DPK) tercatat tinggi, yakni
27,52% pada Mei 2023, sejalan dengan stance kebijakan
likuiditas longgar Bank Indonesia. Likuiditas
perekonomian juga memadai tecermin pada uang beredar
dalam arti sempit (M1) dan luas (M2) bulan Mei 2023
yang masing-masing tumbuh sebesar 3,4% (yoy) dan 6,1%
(yoy). Kondisi likuiditas yang terjaga dan kuat tersebut
turut memengaruhi perkembangan suku bunga yang
kondusif terhadap permintaan kredit/pembiayaan. Di
pasar uang, suku bunga IndONIA cukup rendah yakni
5,62% pada 21 Juni 2023. Imbal hasil SBN tenor jangka
pendek tercatat 5,80%, sedangkan imbal hasil SBN tenor
jangka panjang tercatat 6,29% pada tanggal yang sama.
Sementara itu, suku bunga deposito 1 bulan dan suku
bunga kredit pada Mei 2023 juga rendah masing-masing
sebesar 4,13% dan 9,37%. Bank Indonesia terus
memastikan kecukupan likuiditas untuk mendorong
berlanjutnya peningkatan kredit/pembiayaan guna
mengakselerasi pemulihan ekonomi nasional.

Bank Indonesia



Kredit/pembiayaan perbankan kembali meningkat
sehingga mendukung upaya memperkuat pertumbuhan
ekonomi. Kredit perbankan pada Mei 2023 tumbuh 9,39%
(yoy), lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan
pada bulan sebelumnya sebesar 8,08% (yoy). Kenaikan
pertumbuhan kredit terjadi pada semua jenis kredit di
sebagian besar sektor ekonomi, seperti sektor Jasa Dunia
Usaha, Pertambangan, Industri, dan Jasa Sosial.
Pertumbuhan kredit didorong oleh peningkatan
permintaan sejalan kinerja korporasi yang tumbuh tinggi
serta tersedianya likuiditas dan longgarnya standar
penyaluran kredit/pembiayaan perbankan. Pembiayaan
syariah juga tumbuh tinggi mencapai 19,45% (yoy) pada
Mei 2023. Di segmen UMKM, pertumbuhan kredit terus
berlanjut, yaitu mencapai 7,61% (yoy) pada Mei 2023,
didukung realisasi penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR)
sebesar Rp80,25 triliun hingga 31 Mei 2023. Untuk
mendorong pertumbuhan kredit/pembiayaan lebih lanjut,
Bank Indonesia akan meningkatkan stimulus kebijakan
makroprudensial melalui peningkatan dan penajaman
insentif likuiditas kepada bank-bank penyalur
kredit/pembiayaan pada sektor-sektor hilirisasi
(pertambangan, pertanian, perkebunan, dan perikanan),
perumahan, pariwisata, serta meningkatkan inklusi
keuangan (UMKM dan KUR) dan ekonomi-keuangan hijau.

Ketahanan sistem keuangan, khususnya perbankan,
tetap terjaga. Permodalan perbankan kuat dengan rasio
kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio / CAR) sebesar
25,54% pada April 2023. Risiko kredit terkendali, tecermin
dari rasio kredit bermasalah (Non Performing Loan / NPL)
yang rendah, yaitu 2,53% (bruto) dan 0,78% (neto) pada
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April 2023. Likuiditas perbankan pada Mei 2023 tetap
terjaga, dipengaruhi oleh pertumbuhan Dana Pihak Ketiga
(DPK) sebesar 6,55% (yoy). Hasil stress test Bank
Indonesia juga menunjukan ketahanan perbankan yang
kuat. Ke depan, Bank Indonesia terus memperkuat sinergi
dengan KSSK dalam memitigasi berbagai risiko ekonomi
domestik dan global yang dapat mengganggu ketahanan
sistem keuangan.

Transaksi sistem pembayaran terus naik dengan
stabilitas sistem yang terjaga dan layanan pembayaran
digital yang semakin meningkat. Transaksi digital banking
meningkat pesat sebesar 31,83% (yoy) dan Uang
Elektronik (UE) tumbuh sebesar 17,90% (yoy) pada Mei
2023. Transaksi Alat Pembayaran Menggunakan Kartu
(APMK) seperti Kartu ATM/D dan Kartu Kredit tumbuh
8,31% (yoy). Adopsi QRIS semakin meluas, tecermin pada
penambahan jumlah pengguna dan merchant QRIS, yang
saat ini telah mencapai masing-masing 35,80 juta dan
26,1 juta, dengan total volume transaksi sebesar 744 juta,
sejalan dengan pengembangan fitur QRIS di domestik dan
antarnegara. Akseptasi BI-FAST juga terus meningkat
dengan nilai transaksi bulan Mei 2023 mencapai Rp462
triliun dengan volume transaksi sebesar 161,2 juta.
Sementara itu, jumlah Uang Kartal Yang Diedarkan (UYD)
pada Mei 2023 tumbuh 4,5% (yoy) sehingga menjadi
Rp972 triliun sejalan dengan kegiatan ekonomi. Bank
Indonesia terus memastikan ketersediaan uang Rupiah
dengan kualitas yang terjaga di seluruh wilayah NKRI,
antara lain dengan melanjutkan kerja sama kelembagaan
dalam pengedaran uang Rupiah ke daerah 3T (Terluar,
Terdepan, Terpencil).

Tinjauan Kebijakan Moneter « Juni 2023 4
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Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada 21-
22 Juni 2023 memutuskan untuk mempertahankan Bl 7-
Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) sebesar 5,75%, suku
bunga Deposit Facility sebesar 5,00%, dan suku bunga
Lending Facility sebesar 6,50%. Keputusan
mempertahankan BI7DRR sebesar 5,75% ini konsisten
dengan stance kebijakan moneter untuk memastikan
inflasi tetap terkendali dalam kisaran sasaran 3,0+1%
pada sisa tahun 2023. Fokus kebijakan diarahkan pada
penguatan stabilisasi nilai Rupiah untuk mengendalikan
inflasi barang impor (imported inflation) dan memitigasi
dampak rambatan ketidakpastian pasar keuangan global.
Kebijakan likuiditas dan makroprudensial longgar terus
dilanjutkan untuk mendorong penyaluran
kredit/pembiayaan dan tetap mempertahankan
terjaganya stabilitas sistem keuangan. Akselerasi
digitalisasi sistem pembayaran terus didorong untuk
perluasan ekonomi dan keuangan digital dan penguatan
stabilitas sistem dan layanan pembayaran. Bauran

kebijakan moneter, makroprudensial, dan sistem
pembayaran Bank Indonesia tersebut terus diarahkan
untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan.

Sehubungan dengan itu, Bank Indonesia terus
memperkuat respons bauran kebijakan untuk menjaga
stabilitas dan mendorong pertumbuhan sebagai berikut:

1. Memperkuat stabilisasi nilai tukar Rupiah melalui: (i)
intervensi di pasar valas dengan transaksi spot,
Domestic Non-Deliverable Forward (DNDF), serta
pembelian/penjualan Surat Berharga Negara (SBN) di
pasar sekunder; (ii) twist operation melalui penjualan
SBN di pasar sekunder untuk tenor pendek guna
meningkatkan daya tarik imbal hasil SBN bagi
masuknya investor portofolio asing; dan (iii)
optimalisasi TD Valas DHE serta penambahan



frekuensi dan tenor lelang TD Valas jangka pendek
dengan suku bunga kompetitif;

Meningkatkan stimulus kebijakan makroprudensial
melalui penajaman insentif likuiditas kepada bank-
bank penyalur kredit/pembiayaan pada sektor-sektor
hilirisasi (pertambangan, pertanian, perkebunan, dan
perikanan), perumahan, pariwisata, serta
meningkatkan inklusi keuangan (UMKM dan KUR)
dan ekonomi-keuangan hijau;

Melanjutkan kebijakan transparansi suku bunga dasar
kredit (SBDK) dengan pendalaman pada suku bunga
di sektor mineral dan batu bara (minerba),
pertanian/pangan, perikanan, dan kelautan;

Meningkatkan layanan dan efisiensi transaksi sistem
pembayaran digital serta perluasan ekosistem
Ekonomi Keuangan Digital (EKD) melalui:

i. Perpanjangan kebijakan Kartu Kredit (KK) sampai
dengan 31 Desember 2023 meliputi: (a)
kebijakan batas minimum pembayaran oleh
pemegang KK sebesar 5% dari total tagihan dan
(b) kebijakan nilai denda keterlambatan
maksimum sebesar 1% dari total tagihan dan
dengan nilai denda tidak melebihi Rp100.000;

ii. Perpanjangan kebijakan tarif Sistem Kliring
Nasional Bank Indonesia (SKNBI) sampai dengan
31 Desember 2023 yang mencakup: (a) tarif

Bank Indonesia

SKNBI sebesar Rp1 dari Bank Indonesia ke bank
dan (b) tarif SKNBI maksimum Rp2.900 dari bank
kepada nasabah;

iii. Penyesuaian kebijakan Merchant Discount Rate
(MDR) QRIS bagi merchant usaha mikro menjadi
0,3%, efektif sejak 1 Juli 2023.

5. Memperkuat kerja sama internasional dengan bank
sentral dan otoritas negara mitra lainnya, serta
memfasilitasi penyelenggaraan promosi investasi dan
perdagangan di sektor prioritas yang berkoordinasi
dengan instansi terkait. Bank Indonesia juga
memperkuat sinergi dengan Kementerian/Lembaga
terkait untuk menyukseskan Keketuaan ASEAN 2023
khususnya melalui jalur keuangan.

Koordinasi kebijakan dengan Pemerintah Pusat,
Pemerintah Daerah, dan mitra strategis terus diperkuat.
Dalam kaitan ini, koordinasi dalam Tim Pengendalian
Inflasi Pusat dan Daerah (TPIP dan TPID) dilanjutkan
melalui penguatan program Gerakan Nasional
Pengendalian Inflasi Pangan (GNPIP) di berbagai daerah.
Sinergi kebijakan antara Bank Indonesia dengan Komite
Stabilitas Sistem Keuangan (KSSK) diperkuat dalam rangka
menjaga stabilitas makroekonomi dan sektor keuangan,
mendorong kredit/pembiayaan kepada dunia usaha
khususnya pada sektor-sektor prioritas untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi dan ekspor, serta meningkatkan
ekonomi dan keuangan inklusif dan hijau.

Tinjauan Kebijakan Moneter « Juni 2023 6



Ketidakpastian perekonomian global kembali meningkat dengan kecenderungan risiko
pertumbuhan yang melambat dan kebijakan suku bunga moneter di negara maju yang lebih tinggi
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P

V—
55
4038
40
25 70
10 60
1212345678910112123/4567891011121/234567 8910111212345 12345/678910112123456789/1011121234567891011121/2345
018 2020 2021 2022 203 2020 2021 2022 2023
Sumber: Bloomberg, diolah Sumber: CEIC, diolah
Harga Komoditas Ekspor Indonesia Indeks Ketidakpastian Global
2021 2022 2023 . ‘ ‘ .
ek =t Trade (skala k —EPU AS (skala k —/IX
LIS Of Q2 Q3 Q4 202 Of Q2 Q3 Q4 N2 O YT o ece sz enan) (el farer) 2500
Tembaga 503803443 |331| 502|174 | -18 |-17.7|-16.4| 52 | -102 | 08
Balu Bara 195|928 (20302047/123.2| 941 | 732|111 | -16 | 323| 29 [-148 50 2000
(2] 471846604 |530| 599|567 | 555 |-122-248| 153 | -356 |-240 w0
Karet 377427] 66 |-112/162| 17 | 22 | 60|-198] 43 | -21.1 |-112 1500
Nikel 379 414|337 |230|333|594 667 |160|303 | 421| 67 |62 0
Timah 461861 |91.1 (1012 820|806 | 253(-303(43.1| 00 | -386 |-164 » 1000
Aluminium 220|57,7(522(430( 436|543 202 |-11,0|-147| 94 | -249 [-125 14;:3
Kopi 67 [300|552|914 484|825 508|183 |-212 246| -264 [-170 10 o703
Lainnya 03 (76(39|40|39|52(64|73|63|63| -15 |-17 0 7?553
'E“:::::."‘f“’“‘.""°d'“s 237 585|795 |765| 57,0 | 470 | 317| 13 | 68| 153| -127 |15 LA RO IATR 0] LI G I R I0IE TR eI AR 10 514 ]7 10 L4
i 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Minyak (Brent)** 6| 69 | 73| 79 [ 71 [101 | 113|101 | 88 |101| 81 | 80
**Minyak dalam USD/barel, komoditas lain (%, yoy) Sumber: Bloomberg. Data s.d. 20 Juni 2023
Sumber: Bloomberg. Data s.d. 20 Juni 2023
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Yield UST 10Y dan JGB 10Y serta Indeks Saham AS Kinerja Dolar AS dan Persepsi Risiko Negara Berkembang

ks

—Indeks DIlA —Yield UST 10 Tahun {skele kanan) il JGA 10 Tahun skels kanan] % Indeks Indeks
33000 700

120

w—EMBI Spread

5 &0 = Dollar Index (skala kanan)

& Dolar AS opresiasi
+ s Nilai Tukar Utama

115

2000
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00

22000

18000 100 12345678910112123456789101M21234 56 789101M2123456789101M2123 456
23456TB9M01M2123 4567891011121 23456739 101112123 4 5678910112123 456749101 1;1!?.7-4{‘ 2019 2020 2021 2022 2023
2meg 019 2020 pal 2 2023
Sumber: Bloomberg. Data s.d. 20 Juni 2023 Sumber: Bloomberg. Data s.d. 20 Juni 2023

Aliran Modal ke Negara Berkembang

Tiongkok India indonesia w Thailand o Malaysia

456789101121 234567891011121234567891011121234567891011212345
2019

Sumber: IIF, diolah

2020 2021 2022 2023

Pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap baik didukung oleh permintaan domestik dan positifnya
kinerja ekspor

Pertumbuhan PDB Domestik dan Komponen Berdasarkan Pertumbuhan PDB Domestik dan Komponen Berdasarkan
Pengeluaran Lapangan Usaha

e [
Perarian, Kehutanan, dan Perkanan 177 348 056 144 233 187 116 168 195 451 225 034
Pertambargan dan Penggalan 195 202 522 778 515 400 382 401 322 646 438 492
KonsumsiRumah Tangga ~ -2.63 -2.21 596 102 356 202 434 551 539 448 493 454 Indust Pengolahan 293 138 656 368 492 339 507 401 483 564 489 443
, n Perigadaan Lisik dan Gas 234 168 909 385 781 555 704 933 805 231 661 267
KonsumsiLembaga Nonprofit 13 cc 406 287 320 162 590 502 597 570 564 617 Pergacean A, Pengeozan Sapl L cen D Uarg 494 546 578 455 414 407 135 445 425 284 323 56
Melayani Rumah Tangga Konstksi 326 079 442 384 391 281 483 102 063 161 200 032
Konsumsi Pemerintah 212 257 822 065 529 424 -6.62 -4.63 -2.55 -4.77 -4.51 3.99 Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobildan Sepeda Motor ~ -3.79 -128 950 512 554 463 573 443 537 655 552 489
Transporasidan Pergudangan 1505 -1309 25,10 072 793 324 1579 2127 2580 1699 1987 1593
Investasi (PMTDB) -4.96 -021 7.52 376 4.49 380 4.08 3.09 498 333 387 211 Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 41026 -7.28 2154 -0.14 498 389 658 980 1783 1381 1197 1155
) Iformasi dan Konunikasi 1061 872 690 554 624 682 7.5 806 6%5 875 774 719
Investasi Bangunan 378 074 436 3.36 248 232 258 052 007 011 051 0.08 Jasa Keuangan den ASurars 325 297 833 429 250 155 164 150 087 376 193 448
Investasi Nonbangunan ~ -8.44 144 1850 4.96 10.40 8.42 863 971 1932 1211 1253 7.93 Rei Sl 282 DM72R 1273 278 AT, 216 DRSLOM L7207
Jasa Perusahaan 544610 994 059 089 073 59 792 1079 1042 877 637
Ekspor -8.42 2.17 28.41 20.74 22.24 17.95 14.22 16.40 19.41 14.93 16.28 11.68 Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 003 224 994 995 099 -0.33 -1.29 -152 1248 178 252 209
Jasa Pendidikan 261 154 588 -443 072 01 -141-L06 446 042 059 102
Impor -17.60 5.21 33.20 31.08 32.61 24.87 16.04 12.72 25.37 6.25 14.75 2.77 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1156 338 1168 1404 12.16 1045 452 650 -L7L 247 274 471

Jasa lainnya 1114 947

890

-0.69 7.08 3.53 5.03 3.70 2 546 573 5.01 531

Sumber: BPS Sumber: BPS
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Pertumbuhan Ekonomi Regional Triwulan 12023

Realisasi PDRB Triwulan | 2023 (%, yoy: dibandingkan dengan Triwulan IV 2022)

Indeks Keyakinan Konsumen

Indeks Keyakinan Konsumen ——~Pengeluaran Rp1-2 juta

Pengeluaran Rp2-5 juta —Pengeluaran >RpS juta Indeks
160
e
25 , (] 140
. ey
w — W 120
::n '.? '1‘ 2 100
Joo s m r
(W) e 8"
Y, o ) B 158
\ sumstL Ly 60
| 81 - s o (50
w 1 suise e 40
- 51
o .
B e u
[ . T g 0
o ‘;";r; PN T mnrmmwrmmnvrmr 123456789101M1212345
.
2019 2020 2021 022 0B 2022 2023
Wz BEwnaz Drwaam
Sumber: BPS, diolah Sumber: Bank Indonesia. *Data s.d. Mei 2023
Nilai Tukar Petani Penjualan Eceran
NTP (skala kanan) ——Tanaman Pangan —Hortikultura %, yoy
J0Y0y  emeTanaman Perkebunan Rakyat ===Peternakan = Perikanan % yoy 80
25 8 50
Sandang
20 o 40
® %
a
10
0
5 2
-0
4]
0 40
5 Perlengkapan Rumah
2 Tangga Lainnya 50
-10
15 4 8
) Y R A R T TTICY 7lal ol 1]2]ala]s]e[7[ela 12 1]2]a]4]5| ~ LT LR ELuvyLe]aj2fsa]sfe|z[s]o oz 1j2{s]a]s
2018 2020 2021 2022 | 2023 2021 2022 2023 2020 00 022 2023 2022 2023

Sumber: BPS, diolah. *Data s.d. Mei 2023 Sumber: Bank Indonesia. *Data s.d. Mei 2023

Penjualan Online

Elektronik, Gadget & Komputer
Makanan & Minuman

Realisasi Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
T :

Fashion g

mmm Personal Care & Kosmetik

= Hobi Otomorif & Aksesoris =l =] Ll
mPerlengkapan Rumah Tangga & Kantor - iinnya yoy () (L)
—Toul 180 A Pendapatan Negara dan Hibah 1608 % 1ms| 2006 1861 20662 2654 2460 11570
1. Penerimazn aam Neger 1680 so  wmr|  aos1|  agss|  awse|  ame7| 26| 11s6s
140 1. Peneriman Pepaakan 12851 sk twas| ases|  1swo|  umo|  ames| 22 063
o 2. Penerimaan Negaa Bukan ek ws|  uss 12 583 E) a6 5352 a4 508
1. Hish 18| 1wy 09 a5 0 0 56 04 01
100 . BeanjaNegara 2555 as|  am0|  ams| 2| sues|  aess| 2| tos0
I. Belanja Pemerintah Pusat 1830 92.8%) 19545 19819 1,945 23016 M2 2,65 1146
80 1. Belanja Pegawai 3805 94.3%| a1 817 965 65 a4 e 1m6
- 2. Belanja Barang m3 1546%| 325 5296 3397 3397 460 3810 m7
3. BelnioMotsl 199 13904 68 26 1982 192 204 191 03
0 4 Penbayarn evajtan Utarg 31 o m3 s s 53 %3 w4 161
5. Susis 1%2 10224 154 u10 o w7 %28 15 51
20 6. Belanja Hibah 63 123.7%) 68 43 48 48 58 00 00
o 7. Bantuan Sosial ms 116.1%) 1614 16 1474 u4 1615 1486 625
8. Belanja Lainnya 1200 26.6%} 273 735 240 4344 4039 393 544
-20 . Transfer ke Daerah dan Dana Desa 7625 199.8%) 7955 7.7 7696 8048 8162 8147 293
1. Transfer ke Daerah 6914 199.8%) ms s 7016 7368 483 7447 2630
40 2 Demadesa 1 555 n0 7 60 50 613 n0 73
vl ] bbb e o e el 12034 s (8l 7 8 910111212 (348 I KesembanganPimer (@4] L IR TS I wa|  usal 55
2018 2020 2021 2022 | 2023 2022 2023 0. Surphs/Deist Anggarn (9) sosal  eo 0| 2] ey (%2 1520
Surplus/Defst Anggaran (4PD8) 64 5] ) 9) 5] 3 28] [

Sumber: Big Data Analytics Bank Indonesia. *Data s.d. Mei 2023 Sumber: Kementerian Keuangan

9 Tinjauan Kebijakan Moneter  Juni 2023 Bank Indonesia



Purchasing Managers’ Index (PMI) Manufaktur Ekspor Nonmigas

—Headline ~ —=New Order ~ —=New Export Order Indeks %, yoy
70 60
W
60 n
50 00
80
40 @
30 0
20 0
]
)
10 ) P
0 -40
1234567891011212345678910111212345678910111212345 B
Fmew e Ny 12345678 90M121234°5
220 on w2 03 0y 220 2021 02 i) nn o
Sumber: Markit Economics Sumber: Bank Indonesia. *Data s.d. Mei 2023
Ekspor Nonmigas ke Negara Tujuan Utama Ekspor Nonmigas Daerah
—=Tiongkok —AS —]epang ——India ~Korea Selatan 9%, yoy

Er—

100
123456789101M12123456789101M12123456789101M11212345
2020 o1 2022 2023
I oy g 23 panitit tewn membwie [ yoy Ape 23 Rontrak, ton messiai [0 - ) "
Sumber: Bank Indonesia Sumber: Bank Indonesia. *Data s.d. April 2023
Impor Nonmigas Impor Barang Konstruksi
%, yoy Nonmetallic Minerals** == ron & Steel
n Manufactures of Metal NES*** mmSanitary, Plumbing, Fittings "
@ —Total Imports of Construction Goods G
Barang Modal 100
50 80
Ll
60
.
2 40
o .
[ = 0
Barang Konsums -0 20
20 -40
-30 e
-60
LR 1 T T 1B 123 456785850WNN1R1T2L3A4S 1o Tt ols T Te i T [ v 4:3*Eeyﬁgmu‘414334'50
018 00 i un B m 13 2020 2021 2022 2023 2022 2023
Sumber: Bank Indonesia. *Data s.d. Mei 2023 Sumber: Bank Indonesia. *Data s.d. April 2023
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Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) mendukung ketahanan eksternal. Nilai tukar Rupiah
terkendali sejalan dengan kebijakan stabilisasi yang ditempuh Bank Indonesia

Neraca Pembayaran Indonesia

Komponen (Miliar Dolar AS) Ll 202 2023
cu | 0l N Totl I I Wl IV Total I
Transaksi Berjalan 028 443 AM A8 502 151 351 055 385 454 418 1313 297
A Barang 350 2830 763 834 1541 1243 4381 1130 1680 1762 1695 6267 1472
-Ekspor, fob 16846 16340 4938 5432 6165 6749 23284 6677 7517 7784 7276 29254 6732
- Impor, fob 16495 13510 4175 4598 4624 5505 18903 5547 G838 6021 5581 -22987 5261
a.Non-migas 197 299 9% 1158 1812 1813 5780 1721 2444 2516 29 877 1902
b. Mges 4032 539 227 314 251 M 297 569 119 448 542 U8 396
B. Jasafasa T84 976 345 366 353 3% ME0 438 502 SH 549 2031 462
C. Pendapatan Primer BT 89 675 802 827 891 1% 78T 945 407 921 K0 860
D. Pendapatan Sekunder 763 593 143 146 142 195 626 149 152 141 183 63 147
Transaksi Modal dan Finansial 660 T 58 184 TR 213 1257 A8 A3 5% 038 842 3B
1. Investasi Langsung 08 414 45 539 348 389 1729 454 333 3M 316 UM 340
2. Investasi Porofolio 29 33 4% 3% 120 502 509 318 045 312 A7 848 30
3. InvestasiLainnya G4 964 372 8T 246 09 021 331 418 586 A5 1480 34
Neraca Keseluruhan 468 260 406 045 1069 084 1346 182 239 A0 473 400 682
Memorandum :
- Cadangan Devisa 12918 13590 137,10 137,00 14687 14491 144,91 13913 13638 13078 137,23 137,23 145,19
Dalam bulan impor dan pembayaran ULN Pemerintah 732 976 966 878 884 777 77 69T 641 573 590 5% 62
- Transaksi Berjalan (% PDB) 21 042 041 065 167 048 030 018 114 13 127 09 089

Sumber: Bank Indonesia. *Angka sementara; **Angka sangat sementara

Aliran Modal Asing
Miliar Dolar AS
15
Net Sektor Swasta 10
Liabilitas Portofolio Investasi
5
) 1
0
-5
-10
[ TN (I A T T I A I | T A T R A I TR (RN AR
2018 2019 2020 2021 2022% 2023*%
Sumber: Bank Indonesia. Data s.d 20 Juni 2023
*Angka sementara; **Angka sangat sementara
Rupiah vs Negara Kawasan
Nilai Tukar Rupiah 2023 vs 2022
M point-to-point rerata
TRY -20,74 —410,
PY 7,62 —
ZAR g.gg 7230 I———
MYR -5,18 *
CNY 111?2‘52—
KRW 204 W 0,10
THB 0,70 W e
SGD 0,34 I 5
PHP 09 1 0,15
INR . ™ oss
EUR . _— 1,8
: IDR 1.24 '
~"BRT s 1008
-25,0 -20,0 -15,0 -10,0 -5,0 0,0 50 10,0 15,0
%, ytd

Sumber: Reuters dan Bloomberg. Data s.d. 21 Juni 2023
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Neraca Perdagangan
Miliar Dolar AS
n
10
9
Heraca Perdagangan (Total) 8
7
]
Honmigas 5
4
3
2
41
[
-1
-2
Migas 3
1T23/45678910112123456/7/891011212345678910111212345
020 a0 2022 203
Sumber: BPS
Cadangan Devisa
Miliar Dolar AS Bulan"
150 Bulan Impor dan Pembayaran Utang Pemerintah (skala kanan) i 10
9
120 3
7
90 06
5
60 4
3
30 2
1
0 0
123456789101M1212345678910111212345678910111212345
2020 2021 2022 0
Sumber: Bank Indonesia
Suku Bunga Kebijakan Negara Kawasan
%
16
13,75
14
11,25 12
8,50 10
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[
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2
- —— 0
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L

Sumber: Bloomberg. Data s.d. 21 Juni 2023
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Tekanan inflasi menurun ke dalam sasaran 3,0+1% lebih cepat dari prakiraan

Inflasi IHK dan Komponen

Volatile Food

AdministeredPrices |k

147101471014 71014710147101471014
2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Sumber: BPS, diolah

Ekspektasi Inflasi
% yoy
65
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2023 2024

Sumber: Consensus Economics

Inflasi Gabungan Kota di Provinsi
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Sumber: BPS, diolah

Likuiditas perbankan tetap longgar sehingga berkontribusi positif mendorong kredit/pembiayaan
dan menjaga stabilitas sistem keuangan. Kredit/pembiayaan perbankan kembali meningkat
sehingga mendukung upaya memperkuat pertumbuhan ekonomi. Ketahanan sistem keuangan,

khususnya perbankan, tetap terjaga

Perkembangan Rasio AL/DPK Perbankan
%

147101471014710147101471014710147101 4

2016 2017 | 2018 2019 2020 2021
Sumber: Bank Indonesia

2022 2023

Bank Indonesia

Likuiditas perbankan dan perekonomian
%, yoy
25

Uang Kuasi

147101471014710147101471014710147707 4

2016 2017 2018 2019 | 2020 2021
Sumber: Bank Indonesia

2022 2023
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Suku Bunga Kebijakan Bank Indonesia dan IndONIA Transmisi BI7DRR kepada SBDK

% 8 Spread (SBDK - BI7DRR) mmm Spread (SBDK - Sb depo 1 bln) —SBDK
=——Deposito 1 bulan —BI 7 DRR =58 Kredit Baru
7 12
mﬁ%
6
879 | g
5

BITORRY 4 | L4
=\ 304
\ I 3 2
DFRate —
0

12468911124681011134681011124689111356810111346810117135 13579MN35791MA3579NMNT3E79M03579M1703

2017 2018 2018 2020 2021 2022 2023 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Sumber: Bank Indonesia Sumber: 0JK, Bank Indonesia, diolah
Suku Bunga Perbankan Perkembangan Kredit dan DPK
% % %
1% 30 100

14 25

Suku Bunga Kredit 12 20

Suku Bunga Kredit KMK
Suku Bunga Deposi

Pertumbuhan DPK (yoy)

Suku Bunga Deposito 1 Bulan 5 6550
2
o 65
0
15915915915915915915915915915915915815815 5 60
00 2010 W12 A3 204 2015 201§ 2017 2018 2019 2020 21 2020 2003 g5 " 59159159159159015915905915 QJ‘ 3
2012 2013 | 2014 2015 2016 2017 2018 2018 2020 | 2021 2022 2023
Sumber: Bank Indonesia Sumber: Bank Indonesia
Permodalan Industri Perbankan Rasio Kredit Bermasalah (NPL)
% Rp Ribu Triliun 5 %s
3 Modal (skala kanan) 8
# CAR 7 '
B NPLbruto
27 2554
ATMR (skala kanan) 6 253 g
b
5
3 4 )
21 NPLneto
3 078
19 2 1
17 1
0
s 0 135791M135791M135791M13579M1M135791M135791113
14701 4TI01471014710147101471014710147101471014
w14 2015 206 007 08 209 200 2021 202 2023 1 218 2019 2020 2021 X2 2023
Sumber: Bank Indonesia Sumber: Bank Indonesia, 0JK
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Transaksi sistem pembayaran terus naik dengan stabilitas sistem yang terjaga dan layanan
pembayaran digital yang semakin meningkat

Nilai Transaksi Uang Elektronik Nilai Transaksi Digital Banking
40 Rp Triliun %.yoy g Rp Triliun %, yoy
6.000 80
35 4 300 Pertumbuhan (skala kanan)
Pertumbuhan (skala kanan)
30 L 5.000
377 250
25 Transaksi UE 200 4000
20 150 3.000
” 2,000
0 100
1,000
5 9050
- 0 ) | \ P
1357911135791113579111357911135 1357911|1357911‘1357911‘1357911‘135;
2019 2020 2021 2022 2023 2019 | 2020 ‘ 2021 ‘ 2022 ‘ 2023 |
Sumber: Bank Indonesia Sumber: Bank Indonesia
Volume Transaksi Digital Banking Nilai dan Volume Transaksi QRIS
JutaTransaksi %, yoy Rp Miliar Juta Transaksi
1400 120 20000 18.084
Pertumbuhan (skala 18.000 80
1200 . { 100 784
anan) 80 16.000 160
1,000 - Eg 14.000 140
- 46,92
12.000 120
80 ° 10.000 100
MS/ Mabile Banki 20 )
600 - / ) 0 8000 80
200 Internet Bankiy, 20 6.000 Volume (skala kanan) 60
"I"II"“ | | 40 4000+ Nominal 40
200 " 60 2000 20
. 80 R
136570911{1357 9111357911135 791113 5 1357911\1357911\1357911\135
2019 2020 2021 2022 2023 2020 \ 2021 \ 2022 \ 2023
Sumber: Bank Indonesia Sumber: Bank Indonesia
Nilai Transaksi ATM/Debit dan Kartu Kredit Uang yang Diedarkan
Rp Triliun %, yoy Rp Triliun %, yoy
90i | 40 1.200 30
80 683 39 1.000 P«‘rlumb:han Y :;
700 Transaksi ATM/D + KK Pertumbuhan (mtm, skaja
600 | 20 800 (yoy,skala kapap) 15
kahan)
500 - L 10
/o 10 600 5
400 f 8,31 453
0
300 | 0 00 .
200 | i .
-10 oo Gy
100 Pertumbuhan (skala kanan) 15
o ‘ | \ \ o 20
3579113579111 3579111357911135 1 s BBl s 1 o Bl b e B B
2019 ‘ 2020 2021 2022 ‘ 2023 2019 2020 2021 2022 2023
Sumber: Bank Indonesia Sumber: Bank Indonesia
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BANK INDONESIA

BANK SENTRAL REPUBLIK INDONESIA

Untuk informasi lebih lanjut hubungi:
Kelompok Komunikasi Kebijakan dan Pengaturan
Grup Perumusan Kebijakan

Departemen Kebijakan Ekonomi dan Moneter

Telp : Contact Center BICARA (+62 21) 131
Fax :+62 21 345 2489
Email : DKEM-KKP@bi.go.id

Website : https://www.bi.go.id



